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BAB IV 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Rondhon merupakan salah satu gending gaya Surakarta yang berbentuk 

kethuk 4 arang. Gending dengan kethuk 4 arang termasuk dalam gending ageng, 

dimana dalam satu Kenongan terdapat 64 ketegan balungan. Gending Rondhon 

diciptakan oleh Paku Buwana IV dan gending ini termasuk gending yang populer 

di Surakarta. Keunikan dari Gending Rondhon adalah adanya bagian lagu yang 

disebut seworagan. Seworagan sendiri amat penting dalam gending, karena 

menjadi jembatan antara merong dan umpak. Apabila menyajikan Gending 

Rondhon harus menggunakan seworagan, apabila tidak menggunakan seworagan 

maka permainan gending mengulang pada bagian merong saja. Ditinjau dari garap 

cengkok rebab, Gending Rondhon menggunakan berbagai cengkok dan teknik 

dalam permainan rebab. Hal tersebut karena balungan Gending Rondhon sudah 

termasuk balungan yang komplek karena yang banyak ditemui permasalahan 

dalam balungannya. 

 Banyak permasalahan yang ada pada balungan Gending Rondhon, karena 

Gending Rondhon merupakan lahan dan ajang garap, sehingga saat disajikan 

gending ini perlu dibumbui terlebih dahulu oleh pengrebab. Merujuk dari hal 

tersebut, maka penulis mengambil sajian Gending Rondhon versi K.R.R.A.T. 

Saptodiningrat. Penulis menggunakan sajian gending tersebut karena di Surakarta, 

K.R.R.A.T. Saptodiningrat merupakan empu karawitan yang mumpuni dalam 

mengolah bahan garap. Setelah diteliti dan ditinjau lebih dalam, K.R.R.A.T. 
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Saptodiningrat menggunakan garap minir, baik minir pasren maupun minir 

kedah. K.R.R.A.T. Saptodiningrat juga menggunakan cengkok-cengkok rebab 

pada saat menyajikan Gending Rondhon. Setelah dicermati lebih dalam, 

K.R.R.A.T. Saptodiningrat menggarap rebab Gending Rondhon menggunakan 

beberapa teknik kosokan dan cengkok rebab. Cengkok atau pola rebab yang 

digunakan dapat dikelompokkan menjadi 4, sesuai penjelasan awal mengenai 

cengkok rebab. Pasalnya, K.R.R.A.T. Saptodinigrat banyak menggunakan minir 

pasren sebagai pemanis garap, serta 4 cengkok rebab. Hasil pengamatan lebih 

lanjut dapat disimpulkan bahwa K.R.R.A.T. Saptodiningrat dalam garap rebab 

Gending Rondhon Kethuk Sekawan Awis Minggah Wolu Laras Slendro Pathet 

Sanga menggunakan 4 jenis cengkok rebab, yakni cengkok umum, cengkok 

khusus, cengkok tuturan, serta cengkok gantungan. Banyak dijumpai pada bagian 

merong yang digarap menggunkan cengkok khusus seperti puthut gelud dan 

debyang-debyung. Penggunaan kosokan pada rebaban Gending Rondhon sangat 

bervariatif, baik kosokan mbalung, nduduk, nibani dan lain sebagainya. Cengkok-

cengkok tersebut memiliki tempat, syarat, dan ada yang berdasarkan kesepakatan 

bersama para pengrawit terdahulu. 

 

B. Saran 

Penelitian ini tentu saja masih jauh dari kata sempurna, sehingga harapan 

penulis untuk penelitian-penelitian selanjutnya dapat mengembangkan dan 

menemukan ilmu lain serta dapat melengkapi kekurangan penelitian sebelumnya 
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dengan lebih baik. Penulis berharap dengan adanya tulisan ini dapat menambah 

wawasan serta ilmu dalam karawitan. 
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